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Abstrak
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung Pancar semula berstatus hutan produksi
dan pada tahun 1988 dirubah menjadi kawasan hutan wisata dengan fungsi Taman
Wisata seluas 447.5 ha. Secara administratif terletak di Desa Karang Tengah
Kecamatan Babakan Madang Kabupaten Bogor. Perubahan status kawasan dari
hutan produksi menjadi Taman Wisata Alam tentu memberikan perubahan pada
masyarakat yang berada dekat dengan kawasan. Masyarakat dapat terlibat di usaha
wisata, dengan demikian diharapkan dapat memberikan perubahan pada kondisi
sosial ekonomi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini untuk menjajaki perubahan
kondisi sosial ekonomi masyarakat dengan adanya kegiatan wisata alam di TWA
Gunung Pancar. Metode penentuan responden menggunakan sensus dan sampel
acak sederhana. Tahapan pengumpulan data penelitian melalui observasi/
pengamatan lapang, studi pustaka, wawancara. Perubahan status kawasan
memberikan perubahan pada sosial masyarakat seperti keterbukaan terhadap
pengunjung yang datang, dan tidak terdapat dampak negatif karena adanya kegiatan
wisata terhadap sosial masyarakat seperti konflik sosial dan pelanggaran norma
kesopanan. Sedangkan dari aspek ekonomi terdapat peningkatan pendapatan
responden yang terlibat di wisata, diketahui kegiatan wisata telah berkontribusi pada

rata-rata 63% total pendapatan rumah tangga.

Kata Kunci: Sosial ekonomi, wisata berkelanjutan, TWA Gunung Pancar

Abstract

Gunung Pancar Nature Recreational Park (NRP) was once a productional
Jorest and its status was changed in 1988 to recreational forests with Jfunction of
Recreational Park with an area of 447.5 ha. Administratively, it is located in
Karang Tengah Village, Babakan Madang Sub District, District of Bogor. The
change in the forest status has given changes in communities near the area. The
communities could involve in the recreational ventures with a hope that it could
bring changes in the social economic conditions of the communities. The aim of this
research is to understand changes in the social economic condition of the
communities as a result of the tourism activities in Gunung Pancar NRP. The
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sampling method of this research was population and simple random sampling.
Data was collected through observation, desk research , and interview. The result
showed that the status change brought some changes to the society, such as the
openness of the local people towards the visitors. There was no negative impact
Jrom the tourism activities, social conflict and violation of moral ethics. Meanwhile,
Jrom the economic point of view there was an income increase of the people

involved in the tourism activities. The tourism activities contributes at the average

of 63% of the total households income.

Keywords: Social economic aspects, Sustainable tourism, Gunung Pancar Nature

Recreational Park

PENDAHULUAN

Pengembangan wisata alam
tidak hanya mempertemukan ke-
pentingan konservasi dan pariwisata,
namun terutama untuk mengurangi
tekanan terhadap kawasan yang pada
gilirannya akan diperoleh pe-
manfaatan sumber daya alam hayati
dan ekosistemnya secara lestari
(BKSDA 2003). Wisata yang ber-
kelanjutan secara umum memiliki
tiga dimensi yaitu dimensi ekonomi,
lingkungan, sosial (Logar 2010).
Menurut Choi dan Sirakaya (2006)
dimensi ekonomi dalam wisata yang
berkelanjutan berarti tidak meng-
hancurkan  sumber daya yang
dikomersilkan untuk kegiatan wisata
dan bersifat panjang. Dimensi sosial
dalam wisata yang berkelanjutan
berarti mengurangi perpecahan sosial
antar budaya dengan menjaga
keseimbangan masyarakat melalui
inisiatif koperasi dan usaha jaringan
sosial antar kelompok-kelompok
lokal, memerlukan perhatian dan
penekanan pada partisipasi mas-
yarakat lokal. Menurut Wei et al.
(2012), Tosun (2000), dan Mametja
(2006) pengelolaan wisata yang
berkelanjutan dapat memberikan
170

manfaat sosial ekonomi kepada
masyarakat. Masyarakat berpartisi-
pasi dalam suatu kegiatan wisata
karena ada motif ekonomi (tambahan
pendapatan dan ke-sempatan kerja).
Disisi lain, partisipasi masyarakat
lokal dalam kegiatan wisata dapat
dihambat oleh faktor sosial yaitu
paternalisme, rasialisme, adanya
konflik kepentingan, kesalahpaham-
an diantara anggota, kurang ke-
percayaan, kurang keahlian, dan
kurang sumber dana (Tosun 2000).
Taman Wisata Alam (TWA)
adalah KPA (Kawasan Pelestarian
Alam) yang dimanfaatkan terutama
untuk kepentingan pariwisata alam
dan rekreasi (PP No 28 tahun 2011
tentang Pengelolaan Kawasan Suaka
Alam dan Kawasan Pelestarian
Alam). Dalam upaya pengembangan
wisata alam berkelanjutan di TWA
Gunung Pancar diperlukan berbagai
informasi tentang aspek sosial eko-
nomi masyarakat yang berada dekat
dengan kawasan sehingga dapat di-
lakukan pengelolaan kawasan yang
lebih baik lagi. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menjajaki perubahan
kondisi sosial ekonomi pengem-
bangan wisata alam TWA Gunung
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Pancar terhadap masyarakat yang

LOKASI DAN METODE
PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Pancar, Kabupaten Bogor, Provinsi
Jawa Barat. Penelitian dilakukan
pada bulan November-Desember
2013. Kondisi sosial ekonomi yang
akan dilihat yaitu bagaimana pe-
ngembangan wisata alam TWA
Gunung Pancar terhadap masyarakat
baik yang terlibat langsung maupun
tidak langsung dalam kegiatan
wisata. Desa sampel dipilih ber-
dasarkan jarak terdekat dari kawasan
TWA Gunung Pancar, Desa Karang
Tengah Kecamatan Babakan Ma-
dang yang dipilih sebagai desa
contoh karena letaknya yang dekat
dengan kawasan TWA Gunung
Pancar.

Tahapan kegiatan penelitian
yang dilakukan adalah tahapan pe-
ngumpulan data melalui obser-
vasi/pengamatan lapang, studi pusta-
ka, wawancara dengan berbagai
pihak yang terlibat dan tidak terlibat
langsung di kegiatan wisata alam
TWA Gunung Pancar

Unit contoh dalam penelitian
ini adalah rumah tangga di Desa
Karang Tengah Kecamatan Babakan
Madang. Penentuan responden di-
lakukan dengan mendata secara
sensus, karena dengan metode sensus
peluang memberikan informasi yang
lebih lengkap, data yang didapatkan
di lapangan diketahui bahwa res-
ponden yang terlibat di kegiatan

berada dekat dengan kawasan.
wisata ada 30 responden. Sedangkan
untuk responden yang tidak terlibat
di wisata menggunakan teknik
pengambilan sampel acak sederhana
(simple random sampling) sebanyak
30 responden.

Metode Pengolahan dan Analisis
Data

Berdasarkan data yang ter-
kumpul dari observasi lapang, ke-
mudian dilakukan proses tabulasi
dan pengelompokan data untuk di-
jadikan sumber data, lalu data ter-
sebut dianalisis secara deskriptif dan
kuantitatif melalui penyajian dalam
bentuk tabel dan gambar. Metode
analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi:

Analisis Kehidupan Sosial

Analisis dilakukan secara des-
kriptif dengan mengetahui dampak
sosial yang dirasakan masyarakat
terhadap pengembangan sektor pari-
wisata, sesuai dengan temuan yang
terjadi di lapangan. Analisis dampak
ini berguna untuk mengetahui sejauh
mana dampak kegiatan wisata alam
di TWA Gunung Pancar terhadap
kehidupan sosial masyarakat yaitu
perubahan atas norma-norma yang
dirasakan oleh responden, pola
hubungan sosial (Hadi, 2005). Skala
Likert (Metode Likert’s Summated
Ranting) digunakan untuk mengukur
sikap seseorang tentang sesuatu
objek sikap. Setiap pernyataan atau
pertanyaan tersebut dihubungkan
dengan jawaban yang berupa du-
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kungan atau pernyataan sikap yang
diungkapkan  dengan  kata-kata,
dengan pembobotan 1-5. Adapun
nilai skala Likert dan skor dari setiap
pernyataan (n=jumlah responden
yang menjawab) sebagai berikut :
(5) sangat setuju=5xn
(4) setyju=4xn
(3) netral (tidak pasti) =3 xn
(2) tidak setuyju=2xn
(1) sangat tidak setuju = 1 x
sl e vesvasdeshbs misalnya total (1-5)
mendapat nilai Y

Kemudian dibuat selang nilai-
nya yaitu karena ada 30 responden
dan skor dari pernyataan 1 — 5, maka
selang nilainya dari 30-150. Ke-
mudian untuk tingkat favorable
dihitung dengan rumus:

tingkat favorable ——Y—— x100%
150

Untuk mengetahui sikap masyarakat
tentang pernyataan  ditunjukkan
dengan persentase  favorable.
Tingkat favorable dinterpretasikan
sebagai berikut (Krisyantono 2009)
0% -20% = sangat lemah

21% - 40% = lemah

41% - 60% = cukup

60% - 80% = kuat

81% - 100% = sangat kuat

Analisis Ekonomi Masyarakat

Analisis ekonomi masyarakat
dilakukan secara deskriptif dan
kuantitatif untuk mengetahui dampak
ekonomi dari kegiatan wisata.
Analisis deskriptif dilakukan untuk
mengkaji keterlibatan masyarakat
terhadap parameter mekanisme ke-
172
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terlibatan masyarakat dan per-
sentase penduduk yang berpartisipasi
dan yang tidak berpartisipasi. Para-
meter ini berkaitan dengan ukuran
ekonomi berdasarkan peningkatan
aset rumah tangga. Analisis kuan-
titatif digunakan untuk menganalisis
aspek ekonomi dengan analisis
sumber daya dan rumah tangga
(Rudito dan Famiola 2008). Peng-
gunaan perangkat ini, dapat di-
peroleh informasi yang detail tentang
kehidupan rumah tangga responden.

Pendapatan = Pendapatan
rumah Keluarga dan ang-
tangga dari gota keluarga dari
wisata usaha dan jasa ke-
giatan wisata
Pendapatan = Pendapatan keluarga
rumah dan anggota keluar-
tangga di ga di luar kegiatan
luar wisata wisata
Total = Pendapatan rumah
pendapatan tangga dari wisata =
rumah pendapatan tangga
tangga

pendapa tan dari wisata

Persentase pendapa tan dari wisata = x100%

pendapa tan total

Analisis Faktor-Faktor yang Mem-
pengaruhi Pendapatan Masyara-
kat

Untuk  mengetahui  faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap
persentase pendapatan masyarakat
yang terlibat dalam kegiatan wisata
alam di Taman Wisata Alam Gunung
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Pancar maupun masyarakat yang
tidak terlibat dalam kegiatan wisata
alam, dihitung dengan regresi ber-

ganda dengan menggunakan
software SPSS 19 (Trihendradi
2011). Regresi berganda menurut

Mattjik dan Sumertajaya (2006)
adalah persama-an regresi dengan
satu peubah tak bebas (Y) dengan
lebih dari satu peubah bebas (dalam
hal ini adalah XI, X2,..X5).
Hubungan antara peubah-peubah
tersebut dirumuskan dalam bentuk
persamaan sebagai berikut:

Yi = BotBiXiitBaXoitPsXzi +PaXai

+B5Xsit+ BeXeitei

Keterangan:

Yi : Pendapatan rumah tangga

(Rp/kapita/bulan) responden ke-i

Xl : Umut responden (tahun)
responden ke-i

X2i : Tingat pendidikan (tahun)
responden ke-i

X3i  :Pengeluaran rumah tangga
(Rp/kapita/bulan) responden
ke-1

X4i  :Jumlah tanggungan kepala
keluarga (orang) responden
ke-i

X51 :Lamanya berusaha/terlibat
dalam kegiatan wisata alam
(tahun) responden ke-1

X6i : Jumlah mata pencaharian

responden ke-i

Bo : Konstanta

Bi- : Koefisien regresi

Bs

3 . error term

i=1,2,3,...n (jumlah responden)
Faktor-faktor yang dapat me-
nyebabkan terjadinya perbedaan

pendapatan masyarakat yaitu umur,
tingkat pendidikan, pengeluaran
rumah tangga, dan jumlah tanggung-
an kepala keluarga (Sulaksmi 2007,
Sary 2011 dan Yudiarti 2012) untuk
tingkat kepercayaan (level of
significanf) o, maka kriteria yang
digunakan untuk menguji faktor-
faktor yang mempengaruhi pen-
dapatan dari variabel independent
adalah: jika Fhiwung > Fiapel pada level=
0.05 maka variabel dependen
tersebut mempengaruhi secara nyata
bagi pendapatan keluarga.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Masyarakat lokal, sebagai sa-
lah satu faktor kunci dalam ke-
berlanjutan kegiatan wisata alam di
Taman Wisata Alam (TWA) Gunung
Pancar memiliki karakteristik sosial
ekonomi tertentu. Perubahan status
kawasan dari hutan produksi ke
taman wisata alam tentu memberikan
perubahan pada kehidupan sosial
ekonomi masyarakat yang berada
dekat dengan kawasan wisata.
Jumlah tanggungan kepala
keluarga berpengaruh terhadap pe-
ngeluaran konsumsi baik pangan
maupun non pangan, tetapi disisi lain
juga akan mempengaruhi keter-
sediaan tenaga kerja di dalam
keluarga. Jumlah tanggungan kepala
keluarga di Desa Karang Tengah
Kecamatan Babakan Madang ber-
kisar antara 1-2 orang (Tabel 1).
Jumlah tanggungan keluarga yang
berusia produktif yang membantu
keluarga yang berkaitan dengan
wisata seperti belanja keperluan
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warung,
mencuci

melayani
sepeda

pengunjung,
downhill, dan

Vol. 9 No. 2 Juni 2014 ISSN 1907 - 9419

mengantar catering,.

Tabel 1 Karakteristik rumah tangga Desa Karang Tengah Kecamatan
Babakan Madang yang terlibat (wisata) dan tidak terlibat (non wisata)
kegiatan wisata di TWA Gunung Pancar

Karakteristik rumah tangga Deskripsi Wisata Non wisata
(n=30) (n=30)
Jenis kelamin (%) Laki-laki 20.0 60.0
Perempuan 80.0 40.0
Jumlah tanggungan kepala keluarga (%) 1-2 orang : 46.7 60.0
3-4 orang 36.7 333
> 5 orang 16.7 6.7
Kategori umur (%) 20-29 tahun 13.3 10.0
30-39 tahun 30.0 3313
40-49 tahun 36.7 40.0
50-59 tahun 133 6.7
60+ 6.7 10.0
Pendidikan formal (%) SD (1-6) 433 63.3
SMP (7-9) 36.7 36.7
SMA (10-12) 20.0 -
Diploma (13-16) = <
PT (> 17) - -
Lama kerterlibatan (%) <5 tahun 53.33 -
5 - 6 tahun 20.0 -
> 7 tahun 26.67 -
Aspek Sosial Masyarakat terdapat tuntutan manfaat yang

Kegiatan wisata alam pemandi-
an air panas Gunung Pancar telah
memberikan perubahan sosial eko-
nomi masyarakatnya. Indikator so-
sialnya seperti perbaikan jalan me-
nuju ke lokasi pemandian air panas
dan ke desa, penerangan, pos ke-
sehatan, musollah dan mesjid, sarana
pendidikan, dan meningkatnya ke-
terbukaan masyarakat terhadap pen-
datang. Avenzora (2008) me-
nyatakan bahwa sejalan dengan
perubahan paradigma pengelolaan
kawasan secara global, dimana

174

dihasilkan dari pengelolaan suatu
kawasan hutan konservasi tidak
hanya dari segi ekologis saja tetapi
juga harus ada manfaat sosial budaya
dan bentuk pengelolaan yang tidak
bersifat sentralistik melainkan me-
libatkan masyarakat lokal sebagai
bagian dari pengelolaan, serta tum-
buhnya kesadaran kelestarian alam di
masyarakat luas.

Sikap masyarakat yang terkait
dengan pengembangan wisata di
TWA Gunung pancar dapat dilihat
pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2 Sikap masyarakat terkait pengembangan wisata di TWA
Gunung Pancar

Pernyataan Rataan skala Tingkat
Likert favorable

Kegiatan wisata di TWA Gunung Pancar membuka 3.6 50.7
peluang pekerjaan baik barang dan jasa bagi
masyarakat sekitar
Wisata memberikan kontribusi kearah pemecahan 3.8 69.3
masalah masyarakat yang berada dekat dengan
kawasan
Adanya kegiatan wisata di TWA Gunung Pancar 3:5 42.7
membuat masyarakat sekitar semakin maju
Keindahan dan keutuhan kawasan TWA Gunung 4.1 72.0
Pancar harus dijaga dalam rangka peningkatan
kualitas TWA Gunung Pancar
Aparat BKSDA memberi keluasaan dalam 34 36.0

pemanfaatan sumber daya pada masyarakat

Skor 1-5, berturut-turut dari sikap sangat tidak setuju, tidak setuju, biasa saja/netral, setuju, sangat

setuju

Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa kegiatan wisata di
TWA Gunung Pancar dapat mem-
berikan kontribusi kearah pemecahan
masalah masyarakat yang berada
dekat dengan kawasan dengan
tingkat favorable berkisar antara 60-
80% artinya bahwa kegiatan wisata
alam dapat menjadi salah satu solusi
pemecahan masalah dan mengurangi
intensitas masyarakat untuk masuk
ke kawasan. Menurut Bennett et al.
(2012) wisata merupakan salah satu
pemecahan masalah bagi masyarakat
di sekitar kawasan wisata dan
pengembangan wisata lokal dapat
berhasil jika dapat memberikan
manfaat ekonomi, sosial, dan ling-
kungan secara signifikan.

Aspek Ekonomi Masyarakat
Masyarakat lokal telah me-

ngembangkan berbagai cara untuk

berpartisipasi di wisata. Karena me-

reka berpendapat bahwa wisata dapat
memberikan tambahan penghasilan,
menciptakan kesempatan kerja dan
dapat mempromosikan tempat me-
reka (Wunder 2000, Mbaiwa dan
Stronza 2011).  Avenzora (2008)
adanya peningkatan kesejahteraan
masyarakat, yaitu disadarinya mulfi-
Dlier effect pembangunan dan ekono-
mi wilayah dari pembangunan wisata
di kawasan hutan konsevarsi.
Dengan cara ini diharapkan akan
muncul dukungan daerah terhadap
cksistensi kawasan hutan konservasi
yang ada. Sedangkan bagi ma-
syarakat yang tidak terlibat di wisata
merasa karena tidak memiliki ke-
mampuan berinteraksi dengan orang
lain dan tidak adanya modal usaha.
Menurut Lai dan Nepal (2006)
ketidakmampuan ekonomi untuk tu-
rut terlibat di wisata, kekurangan
keterampilan dan pengetahuan ten-
tang wisata yang menyebabkan
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masyarakat lokal tidak terlibat di
kegiatan wisata.

Mata pencaharian responden
dirasakan cukup untuk memenuhi
kebutuhan pokok mereka sehari-hari.
Pendapatan antara responden yang
terlibat (wisata) dan tidak terlibat
(non wisata) memiliki perbedaan
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pendapatan yang cukup tinggi, hal
ini lebih dikarenakan waktu kerja
responden yang terlibat di wisata
rata-rata selama 16 jam dalam sehari
(06.00-22.00 WIB). Sedangkan res-
ponden yang tidak terlibat di wisata
selama 10 jam dalam sehari (07.00-
17.00 WIB) (Tabel 3)

Tabel 3 Karakteristik pendapatan keluarga responden yang terlibat
(wisata) dan tidak terlibat (non wisata)

Karakteristik pendapatan Deskripsi Wisata Non wisata
(n=30) (n=30)
Pendapatan keluarga (%) <2.500.000 - 53.3
2.500.000-3.000.000 20.00 433
>3.000.000 80.00 3:3
Pendapatan per kapita (Rp/bulan) Rata-rata (Rp) 3.356.000 2.500.000
Persentase pendapatan dari wisata Rendah (> 30%) 0 -
(%)
Sedang (31-70%) 76.7 -
Tinggi (> 70%) 23.3 -
Rata-rata 333 -
Pendapatan dari wisata Rata-rata (Rp) 3.071.000 -
Pendapatan dari luar wisata Rata-rata (Rp) 2.846.000 -
Jumlah jenis pekerjaan (%) 1 pekerjaan 333 50.0
2 pekerjaan 66.7 50.0
Menurut Hardjanto (2002) Analisis  Faktor-Faktor  yang
rumah tangga merupakan elemen Mempengaruhi Pendapatan
strategis  dalam  perekonomian, Analisis regresi linier ber-
keluarga dalam arti lvas tentu ganda digunakan untuk tujuan
merupakan suatu kesatuan yang peramalan, dimana ada sebuah va-

dapat dipandang melalui berbagai
dimensi, salah satunya dari sudut
pandang ekonomi. Peranan keluarga
dalam pembentukan mutu modal
manusia sangat besar. Karenanya
kualitas mutu modal manusia
merupakan salah satu faktor yang
sangat penting diperhatikan dalam
setiap keluarga.
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riabel dependen (tidak bebas) dan
variabel independen (bebas). Dalam
analisis regresi akan dikembangkan
sebuah estemating equation (per-
samaan regresi) yaitu suatu formula
matematika yang mencari nilai va-
riabel dependen dari nilai variabel
independen yang diketahui (Santoso
2001). Hasil analisis data dari va-
riabel-variabel yang mempengaruhi
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pendapatan rumah tangga dapat

dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil analisis data dari variabel-variabel yang mempengaruhi
pendapatan rumah tangga yang terlibat (wisata) dan tidak terlibat (non

wisata)

Variabel Penduga  Std. Error ik Sig VIF

Wisata

Konstanta 445163 215771 2.063 0.051

Umur responden (X,) -712 2518 -0.283 0.780 5.4

Tingkat pendidikan (X,) 20806 23194 0.897 0.379 1.4

Pengeluaran RT (X;) 0.879 0.052 16.963 0.000 123
" Jumlah tanggungan (X,) 9676 16338 0.592 0.559 53

Lamanya terlibat (X;) 14431 5606 2.574 0.017 1.2

Jumlah mata -73671 35563 -2.072 0.050 1.3

pencaharian(X)

Non wisata

Konstanta -4773 6574.3 -0.726 0.475

Umur responden (X,) -75.869 84.512 -0.898 0.378 2.1

Tingkat pendidikan (X) -461.962 1697.6 -0.272 0.788 1.5

Pengeluaran RT (X;) 1.002 0.002 576.14 0.000 1.0
Jumlah tanggungan (X,) 1170 1092.2 1.072 0.295 2:5
Jumlah mata 1735 1399.5 1.240 0.227 1
pencaharian(Xs)

Persamaan  regresi  untuk samping itu dari hasil analisis
menduga pendapatan per kapita terhadap  variabel-variabel ~ yan g
perbulan  bagi responden yang  mempengaruhi pendapatan rumah
terlibat  (wisata) yaitu Y= tangga memberi pengaruh  yang

445165.513 & (712606 X;) +
20806.633 X, + 0.879 X3+ 9676.683
Xqt+ 14431.575 Xs+ (- 73671.426
X¢) dan responden yang tidak terlibat
(non wisata) yaitu Y = (- 4773.013)
* (- 75.869 X;) + (- 461.962 X;) +
1.002 X3+ 1170.456 X4+ 1735.111
Xs.

Berdasarkan hasil persamaan
regresi untuk menduga pendapatan
per kapita perbulan responden yang
terlibat di wisata diketahui bahwa
pendapatan rumah tangga yang
terlibat di wisata mendapatkan peng-
hasilan lebih tinggi dari wisata, di

signifikan yaitu pengeluaran rumah
tangga dan lamanya terlibat.
Variabel pengeluaran rumah tangga
secara signifikan berpengaruh ter-
hadap pendapatan rumah tangga hal
ini disebabkan oleh tingginya pe-
ngeluaran  rumah tangga yang
mendorong anggota keluarga untuk
berusaha meningkatkan pendapatan
rumah tangga dalam memenuhi
kebutuhan hidup sehari-hari dan
lamanya terlibat di wisata menjadi
variabel yang mempengaruhi pen-
dapatan rumah tangga karena se-
makin lama mereka terlibat di wisata
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memberikan peluang bagi mereka
untuk memperluas usaha mereka
yang berdampak pada penghasilan
mereka, responden yang sudah lama
terlibat di wisata memiliki pelanggan
tetap
pendapatan rumah tangga.

Rumah tangga yang tidak
terlibat (non wisata) dipengaruhi
oleh pengeluaran rumah tangga.
Adanya pengeluaran rumah tangga

yang signifikan maka kepala ke-2.

luarga akan berusaha untuk men-
dapatkan penghasilan tambahan un-
tuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka. Sehingga variabel pe-
ngeluaran sangat mempengaruhi

pendapatan rumah tangga yang tidak 3.

terlibat di wisata.

SIMPULAN

Pengembangan TWA Gunung Pa-
ncar memerlukan partisipasi dari
masyarakat, karena masyarakat me-
mperoleh manfaat sosial ekonomi
dari adanya pengunjung yang datang
ke TWA Gunung Pancar. Pengelola
sendiri memberikan dukungan bagi
masyarakat yang ingin berpartisipasi
di kegiatan wisata alam Gunung
Pancar.

Pengelolaan wisata alam TWA
Gunung Pancar harus dijaga ke-
lestariannya, jika hutan mengalami
kerusakan maka sumber daya yang
ada juga akan menghilang, hilangnya
sumber daya yang dimanfaatkan
untuk wisata tersebut akan me-
ngurangi ketersediaan air yang
selama ini dinikmati oleh masyarakat
sekitar, sehingga keberadaan TWA
Gunung Pancar sangat penting bagi
178

sehingga dapat menambah 1.
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masyarakat dan pengembangan wi-
sata alam di Gunung Pancar untuk
masa yang akan datang.

Saran

Pengelola lebih aktif lagi untuk
melibatkan masyarakat, agar ma-
syarakat dapat menjadi lebih baik
lagi khususnya untuk menjaga ka-
wasan hutan agar dapat ber-
kelanjutan.

Pengelola dapat membentuk suatu
wadah bagi masyarakat sebagai
wadah untuk berkomunikasi antara
masyarakat dan pengelola agar
pengelolaan wisata di TWA Gunung
Pancar menjadi lebih baik lagi.
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Lampiran 1 Peta objek dan daya tarik wisata di kawasan TWA Gunung
Pancar
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